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ABSTRAK 
 
Skripsi dengan judul “Kerjasama Penggarapan Lahan Persawahan menurut 
Hukum Islam dan Hukum Agraria (Studi Kasus Di Desa Karangbendo Kecamatan 
Ponggok Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Indaka Anis Nilna Muna, NIM. 
17101163023, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum, Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, yang dibimbing oleh 
Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I. 
Kata Kunci :Bagi Hasil, Hukum Islam. 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya pertani di Desa 
Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar yang melakukan perjanjian 
bagi hasil yang hanya menggunakan kepercayaan, dan belum ditinjau dari UU No 
2 Tahun 1960 Tentang Perjanjian Bagi Hasil 
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : (1) Bagaimana perjanjian Bagi 
Hasil Penggarapan Sawah di Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten 
Blitar ? (2) Bagaimana perjanjian Bagi Hasil penggarapan Sawah ditinjau dari UU 
No 2 Tahun 1960 Tentang Perjanjian Bagi Hasil di Desa Karangbendo Kecamatan 
Ponggok Kabupaten Blitar? (3) Bagaimana perjanjian Bagi Hasil Penggarapan 
Sawah di Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar ditinjau dari 
Hukum Islam? 
Dalam peneliti ini menggunakan metode kualitatif dan studi kasus. Teknik 
pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara. 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah reduksi 
data, pemaparan data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi, dan perpanjang kehadiran. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Kerjasama yang terjadi di 
Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar ini menggunakan 
sistem bagi hasil, yaitu jika pemilik sawah ikut membantu dalam pemupukan 
maka mendapatkan bagian 1/7, akan tetapi ketika pemilik sawah tidak 
memberikan apa-apa istilahnya cul sawah  maka hanya akan mendapatkan 1/3. 
Berbeda lagi dengan tanaman lainnya seperti sayuran seperti lombok yaitu 
bagiannya 1/5. (2) Bagi hasil menurut Undang-undang No 2 Tahun 1960 tentang 
perjanjian bagi hasil sebagai berikut, Perjanjian bagi hasil ialah perjanjian dengan 
nama apapun juga dibedakan antara pernilik pada satu pihak lain dalam undan-
undang ini disebut berdasarkan peranjian di mana penggarap diperkenangkan oleh 
pemilik tersebut untuk menyelenggarakan usaha pertanian di atas milik, dengan 
pembagian hasilnya antara kedua belah pihak. 
. (3) Menurut Hukum Islam, M z   ’   merupakan transaksi antara 
pemilik sawah dan penggarap sawah. Musaqah merupakan sebuah bentuk kerjasama 
petani pemilik kebun dengan petani penggarap dengan tujuan agar kebun itu dipelihara 
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dan dirawat sehingga memberikan hasil yang maksimal bekerja sama dalam upaya 
menyatukan potensi yang ada pada masing-masing pihak dengan tujuan bisa 
saling menguntungkan. 
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ABSTRACT 
The thesis entitled "The Cooperation in Cultivation of Rice Fields 
according to Islamic Law and Agrarian Law (Case Research in Karangbendo 
Village, Ponggok, Blitar )" written by Indaka Anis Nilna Muna, Register Number 
17101163023, Department of Sharia Economic Law, Faculty of Sharia and Law 
Science, State Islamic Institute of Tulungagung, Advisor: Dr. Kutbuddin Aibak, 
S.Ag., M.H.I. 
Keywords: Cooperation, Profit Sharing, Islamic Law, Agrarian Law. 
This research is motivated by the increasing human needs in the 
agricultural sector. Because in Indonesia most people work as farmers. However, 
at the time of the production sharing there were still some people who were not 
honest in the distribution of their crops. There are two systems for the cultivation 
of cultivation namely mrapat and maro. Although the cultivation of paddy systems 
already exists, namely maro and mrapat. 
The focuses of research in this thesis is: (1) How is the cooperation 
agreement on the cultivation of paddy fields in Karangbendo Village, Ponggok, 
Blitar ? (2) How is the implementation in Islamic Law towards the cooperation of 
Cultivation of paddy fields in Karangbendo Village, Ponggok, Blitar ? (3) What is 
the perspective according to the Agrarian Law on the cultivation of paddy fields in 
Karangbendo Village, Ponggok, Blitar ? 
This research uses qualitative methods and case studies. The collection 
techniques used in this research were observation, interview and documentation. 
Data analysis techniques used by researchers in this research are data reduction, 
data exposure, and drawing conclusions. Checking the validity of the data using 
triangulation techniques, and extending attendance. 
The results of this research indicate that: (1) The collaboration that took 
place in Karangbendo Village, Ponggok, Blitar  uses a profit sharing system, that 
is, if the paddy owner helps in fertilizing, he gets a 1/7 portion, but when the 
paddy owner does not give anything the term is cul field then it will only get 1/3. 
Different again with other plants such as vegetables such as chili which is part 1/5. 
(2) There are problems that occur from this rice field cultivation Cooperation, is 
the incompatibility of the quantities agreed upon in the agreement. (3) According 
to Islamic Law, M z   ’   is a transaction between the owner of the field and the 
cultivator of the field. For other things that are technical adjusted to Syirkah, 
namely the concept of working together in an effort to unite the potential that 
exists in each party with the aim of mutually beneficial 
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 صملخ ّال
عنوان َ"التعاون َفي َزراعة َحقول َالأرز َوفًقا َللشريعة َالإسلاميةَالعلمي َتحت َالَالبحث
رقمََ،كتبتوَعندكَأنيسَنلناَمونابليتار)"َََية َكارانجبيندوَبونجوكالةَفيَقَرالوالقانونَالزراعيَ(دراسةَ
الجامعةَ،َعلمَالكمالشرعي، َكليةَالشريعةََوالاقتصادََحكم،َقسمَ17111٨٨1٨2٨دفترَالقيدَ
َالدكتورَقطبَالدينَأيبك،َالاجستير.َالشرف:،َالإسلاميةَالكوميةَتولونجَأجونج
 .ية،َالقانونَالزراعي،َتقاسمَالأرباح،َالشريعةَالإسلامالتعاونَية:الرئيسالكلماتَ
الاحتياجاتَالبشريةَالتزايدةَفيَالقطاعَالزراعي.َلأنوَفيَإندونيسياََىيىذاَالبحثََخلفية
، َكانَىناكَبعضَالأشخاصَملَمعظمَالناس َكمزارعي.َومعَذلك،َفيَوقتَمشاركةَالإنتاجيع
 التنصفَونظامَالتربعنظامََالذينَلمَيكونواَصادقيَفيَتوزيعَمحاصيلهم.َىناكَنظامانَللزراعةَهما
 نظامَالتنصفَونظامَالتربع.،َوىيَنَزراعةَنظمَالأرزَموجودةَبالفعلعلىَالرغمَمنَأ
يةََقَرحقولَالأرزَفيََ) َكيفَيتمَالاتفاقَالتعاونيَعلىَزراعة٨(َىي:البحثََمسائلَىذا
حقولََاعة) َكيفَيتمَتطبيقَالشريعةَالإسلاميةَتجاه َالتعاونَفيَزَر7بليتار؟َ(كارانجبيندوَبونجوكَ
)َماذاَوفقاَللقانونَالزراعيَبشأنَزراعةَحقولَالأرزَفيَ1بليتار؟َ(ية َكارانجبيندوَبونجوكَقَرالأرزَفيَ
 بليتار؟ية َكارانجبيندوَبونجوكَقَر
يةَودراساتَالالة. َكانتَتقنياتَالجمعَالستخدمةَفيَكيفحثَيستخدمَالطرقَالىذاَالب
ىذاَفيََبياناتَالستخدمةَمنَقبلَالباحثةنياتَتحليلَالاللاحظةَوالقابلةَوالوثائق.َتقَىذاَالبحث
لبياناتَصحة َاَفتيش، َوتالتعرضَللبيانات، َواستخلاص َالنتائجنات، ََوالبحث َىيَالد َمن َالبيا
 .،َوتدديدَالضورباستخدامَتقنياتَالتثليث
ََية َكارانجبيندوََبونجوكقَرَ)َالتعاونَالذيَحدثَفي٨إلىَماَيلي:َ(َىذاَالبحثتشيرَنتائجَ
الإخصاب،َفإنوَيحصلََ،َأيَإذا َكانَمالكَالأرزَيساعدَفينظامَتقاسمَالأرباح بليتارَيستخدم
انقاد َالزراعةَ ، َولكن َعندما َلاَيعطي َمالكَالأرز َأي َشيء َالصطلحَىو َحقل2/٨على َجزء َ
مرةَأخرىَمعَغيرىاَمنَالنباتاتَمثلَالخضرواتَمثلَالفلفلََتختلف فقط. 1/٨ على فسيحصل
،َىوَمنَزراعةَحقلَالأرزَىذا َالتعاونَتحدثَتكلا)َىناكَالش7.َ(5/٨جزءَىوَالارَالذيَ
،َتعتبرَالزرعةَصفقةَبيَ)َوفًقاَللشريعةَالإسلامية1اق.َ(عدمَتوافقَالكمياتَالتفقَعليهاَفيَالاتف
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، َوىيَمفهومَها َوفًقا َلشركةمالكَالقلَومزارعَالقل. َبالنسبة َللمسائلَالأخرىَالتيَيتم َتعديل
 .ملَمًعاَفيَمحاولةَلتوحيدَالإمكاناتَالوجودةَفيَكلَطرفَبهدفَتحقيقَالنفعةَالتبادلةالع
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
